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ABSTRAK 
. 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakterisasi parameter-parameter daya adsorpsi dan 
desorpsi pada absorben berbahan dasar dari abu sekam padi. Abu sekam padi merupakan suatu produk 
yang memiliki kemampuan pemanfaatan yang begitu luas. Salah satunya untuk mencegah kelembaban 
dengan menyerap kadar air/ion logam pada air dan udara. Dimana penyerapan yang terjadi tergantung 
pada ukuran, komposisi, dan jumlah pengotornya. Dimana metode penelitian ini dibagi atas dua tahap 
yaitu tahap penyiapan sampel dan tahap penelitian utama. Pada tahap pertama, yaitu tahap penyiapan 
sampel. Dimana pada tahap ini sekam padi dicuci, dikeringkan, lalu dilakukan proses pembakaran. 
Pembakaran dilakukan pada temperatur 350°C, 550°C, dan 650°C selama 1, 5 dan  10 jam. Kemudian 
pada tahap penelitian utama dilakukan menentukan komosisi kimia abu sekam, menentukan luas 
permukaan, distribusi ukuran pori, diameter pori, dan volume pori dengan melakukan uji 
laboratorium. Diantaranya pada penentuan kadar abu dan silika dilakukan pengujian menggunakan X-
ray Fluoresence, dimana alat ini bertujuan untuk mengetahui komposisi kimia yang terkadung 
didalam suatu bahan secara kuantitatif. Dan untuk menentukan luas permukaan, distribusi ukuran pori, 
diameter pori, dan volume pori maka dilakukan pengujian menggunakan Surface Area Analyzer 
(SAA) dengan menggunakan rumus BET (Brunner, Emmet, Teller). Diharapkan dengan dilakukannya 
penelitian ini silika dari abu sekam dapat menjadi alternatif sebagai adsorben yang lebih ramah 
lingkungan dan hemat energi. Dimana kandungan silika yang terkandung pada abu sekam adalah 
90,7%.dengan luas permukan 106,261 m²/g,  
 
Kata kunci : adsorpsi, desorpsi, abu sekam padi, silica gel 
. 
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1 
1 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Sekam padi adalah limbah dari hasil pertanian yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku 
alternatif pembuatan silika. Sekam padi yang dihasilkan dari proses penggilingan padi, dapat 
menghasilkan sekitar 20% bobot padi adalah sekam, 15% dari komposisi sekam padi adalah 
abu sekam. Yang dihasilkan setiap kali sekam dibakar. Sekam padi diperoleh dari pertanian 
dikabupaten sumedang. Dimana sekam padi memiliki kandungan silika yang sangat tinggi yaitu 
sekitar  97,3%. Sintesis natrium silika yang dimiliki abu sekam padi, akan menghasilkan silika 
gel yang dapat dimanfaatkan sebagai absorben. Dimana silika gel yang dihasilkan dari abu 
sekam padi merupakan produk yang aman digunakan untuk menjaga kelembaban udara. 
Seperti: obat-obatan, makanan, dan juga elektronik[1]. 
 
Dimana metode penelitian ini dibagi atas dua tahap yaitu tahap penyiapan sampel dan tahap 
penelitian utama. Dimana pada tahap penyiapan sempel sekam padi dicuci, dikeringkan, lalu 
dilakukan proses pembakaran. Pembakaran dilakukan pada temperatur 350°C, 550°C, dan 
650°C selama 1, 5 dan 10 jam .Setelah itu tahap penelitian utama yaitu penentuan kadar abu 
serta silika, dan menentukan luas permukaan distribusi ukuran pori dengan melakukan uji 
laboratorium. Diantaranya pada penentuan kadar abu dan silika dilakukan pengujian 
menggunakan X-ray Fluoresence, dimana alat ini bertujuan untuk mengetahui komposisi kimia 
yang terkadung didalam suatu bahan secara kuantitatif. Dan untuk menentukan luas permukaan 
distribusi ukuran pori maka dilakukan pengujian menggunakan Surface Area Analyzer (SAA) 
dengan menggunakan rumus BET (Brunner, Emmet, Teller)[2]. Diharapkan dengan 
dilakukannya penelitian ini silika dari abu sekam dapat menjadi alternatif sebagai adsorben 
yang lebih ramah lingkungan dan hemat energi. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah: Mengetahui proses adsorpsi dan desorpsi pada abu 
sekam padi maka dilakukan pengambilan data-data yang diperlukan dengan menggunakan 
metode Brunnet Emmet Teller (BET). Dimana metode ini menghitung luas permukaan pori, 
distribusi ukuran pori, dan adsorpsi desorpsi isotermal pada adsorben 
1.3 Tujuan Penelitian 
 Tujuan dari Penelitian ini antara lain :  
 
1. Melakukan proses kalsinasi (pemanasan ulang) untuk mendapatkan ukuran pori rata-rata 
2. Melakukan pengujian adsorpsi dan desorpsi isoterm abu sekam padi dengan menggunakan 
Surface Area Analyzer (SAA) dengan metode Brunner Emmet Teller (BET) 
3. Melakukan pengujian komposisi kimia abu sekam dengan X-ray Fluoresence (XRF) Rigaku 
supermini 200 
4. Membandingkan data hasil uji pada abu sekam yang telah dikalsinasi dengan data hasil uji pada 
silica gel 
1.4 Batasan Masalah 
Batasan masalah dari penelitian ini adalah: 
 
1. Sekam padi diambil dari daerah kabupaten sumedang 
2. Mempersiapkan spesimen uji unutk pengujian XRF dan BET 
3. Adsorben yang digunakan adalah abu sekam padi hasil dari proses kalsinasi selama 4 jam pada 
temperatur 600°C yang dilakukan dilaboratorium Material Teknik Universitas Pasundan 
Bandung 
4. Penelitian ini dilakukan dilaboratorium Teknik Kimia dan Teknik Pertambangan  Institut 
Teknologi Bandung (ITB) 
5. Pengukuran komposisi senyawa menggunakan X-ray Fluoresence type rigaku Supermini 200 
6. Pengukuran adsorpsi dan desorpsi isotermal menggunakan instrumen uji Surface Area Analyzer 
(SAA) type Nova 3200e Quantachrome dengan metode BET (Brunnet Emmet Teller) 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
Buku skripsi ini disusun berdasarkan beberapa bagian. Setiap bagian mempunyai kriteria tertentu 
secara sistematis dan bertahap dengan susunan sebagai berikut 
Bab I Pendahuluan, Bab ini berisikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan 
masalah, dan sistematika penulisan 
Bab II Studi Leteratur, Bab ini berisikan teori-teori tentang material desikan, jenis-jenis desikan 
dan penggunaan desikan yang menjadi dasar permasalahan yang akan dibahas  
Bab III Metodologi Penelitian  Bab ini berisikan tentang langkah-langkah yang akan dilakukan 
untuk menyelesaikan tugas akhir ini 
Bab IV Analisis, Bab ini berisikan tentang data hasil pemodelan, berupa parameter,persamaan 
matematik, persamaan numerik, Formulasi, dan hasil pemodelan. 
Bab V Kesimpulan dan Saran, Berisi tentang kesimpulan dari Penelitian pemodelan  roda desikan 
menggunakan sofware matlab 
Daftar Pustaka, Berisikan sumber-sumber yang menjadi referensi penulisan dalam menyusun 
penelitian ini. Lampiran. Memuat data-data yang mendukung penulisan laporan ini 
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